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ABSTRAK 

 

Latar Belakang : Pandemi COVID-19 yang telah diumumkan sebagai pandemi 

sejak Maret 2020 oleh WHO memiliki banyak pengaruh pada aspek kehidupan 

secara global. Selain pada sektor kesehatan, dampak pandemi juga dirasakan oleh 

berbagai sektor. Hal ini berdampak kondisi meningkatnya angka kemiskinan, 

meningkatnya jumlah pengangguran ditambah, dan tekanan stres yang tinggi. 

Perubahan gaya hidup perlu dilakukan untuk pencegahan penularan COVID-19. 

Setiap sektor kehidupan masyarakat dituntut beradaptasi dalam waktu yang singkat. 

Kegagalan beradaptasi berdampak pada kesehatan mental, salah satunya insomnia. 

 

Tujuan : Studi literatur ini disusun untuk mengkaji lebih lanjut tentang kejadian 

insomnia selama pandemi COVID-19 secara global. 

 

Metode : Pencarian literatur dilakukan melalui basis data PubMed dan Google 

Scholar. Artikel yang dipilih untuk dibahas merupakan artikel penelitian yang 

membahas mengenai pandemi COVID-19 dan insomnia. 

 

Hasil : Hasil menunjukkan sebagian besar angka kejadian insomnia mengalami 

peningkatan dengan variasi faktor risiko yang beragam. Kejadian insomnia pada 

masa pandemi secara umum didahului kecemasan. Terapi insomnia yang 

dikembangkan dalam masa pandemi berupa Cognitive Behaviour Therapy dan 

latihan teknik pernafasan. Insomnia dapat dicegah dengan meminimalisir faktor 

risiko dan pengobatan yang tuntas dapat mencegah perburukan gejala. Komplikasi 

kasus insomnia selama pandemi dapat berupa kecemasan, depresi, psikosomatis, 

dan obsesive compulsive disorder. 

 

Kesimpulan : Kejadian insomnia selama pandemi COVID-19 mengalami 

peningkatan secara global. 

 

Kata kunci : Pengaruh, Pandemi, COVID-19, Insomnia 
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ABSTRACT 

 

Background : The COVID-19 pandemic which has been declared a pandemic since 

March 2020 by WHO has had many influences on aspects of life globally. Apart 

from having an impact on the health sector, other sectors such as the economy also 

have a drastic impact. This has an impact on situations where people have lost their 

jobs, increased poverty rates, increased unemployment coupled with lifestyle 

changes that need to be made to prevent the spread of COVID-19, not everyone is 

ready to face an uncertain situation. Failure to adapt has an impact on mental 

health, one of which is insomnia. 

 

Objective : This literature study was compiled to further examine the impact of the 

pandemic on mental health, especially insomnia. 

 

Method : The literature search was conducted through the PubMed and Google 

Scholar databases. The articles selected for discussion are research articles that 

discuss the COVID-19 pandemic and insomnia. 

 

Results : The results show that most of the incidence of insomnia has increased 

with a variety of risk factors. The incidence of insomnia during a pandemic is 

generally preceded by anxiety. Insomnia therapy developed during the pandemic in 

the form of Cognitive Behavior Therapy and breathing technique exercises. 

Insomnia can be prevented by minimizing risk factors and complete treatment can 

prevent worsening of symptoms. Complications of insomnia cases during a 

pandemic can include anxiety, depression, psychosomatic, and obsessive 

compulsive disorder. 

 

Conclusion : It can be conclude that incidence of insomnia in global citizens has 

increased during COVID-19 pandemic. 

 

Keywords: Impact, Pandemic, COVID-19, Insomnia 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Insomnia adalah kesulitan dalam memulai atau menjaga keberlangsungan 

tidur (Sadock et al, 2015). Menurut DSM-V, insomnia termasuk dalam kelompok 

penyakit gangguan tidur. Insomnia merupakan gangguan berupa ketidakpuasan 

pada kuantitas tidur atau berhubungan dengan salah satu gejala kesulitan memulai 

tidur, kesulitan menjaga keberlangsungan tidur yang ditandai dengan terbangun 

berulang atau kesulitan untuk kembali tidur, dan terbangun lebih pagi dengan tidak 

mampu untuk kembali tidur (American Psychiatric Association, 2013). 

Normalnya manusia usia dewasa setidaknya membutuhkan tidur selama 7 

jam (Hirshkowitz et al, 2015). Dalam proses istirahat ini, manusia akan mengalami 

pemulihan energi, pemulihan fungsi otak dan proses pemulihan kondisi tubuh. 

Kecemasan yang terjadi pada masa pandemi coronavirus disease 19 (COVID-19) 

tidak jarang juga menjadi penyebab insomnia. Dengan demikian ketika seseorang 

mengalami gangguan tidur, maka akan berdampak terhadap kesehatan mental.  

Gangguan tidur dapat disebabkan oleh berbagai hal. Faktor predisposisi 

terdiri atas faktor usia dan jenis kelamin. Faktor pencetus merupakan peristiwa yang 

menimbulkan terjadinya insomnia seperti adanya tekanan dan stress. Faktor 

pelestari ditimbulkan oleh usaha menambah waktu tidur atas waktu tidur yang 

kurang sebelumnya. Hal ini justru dapat meningkatkan kondisi tubuh terjaga, tidur 
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menjadi terpotong-potong, dan waktu tidur yang tidak teratur sehingga justru akan 

semakin memperparah insomnia (Levenson et al, 2015). 

Pandemi COVID-19 telah berdampak terhadap berbagai sektor kehidupan 

manusia dan terutama pada sektor kesehatan. Setidaknya sampai saat ini WHO 

(2021) melaporkan pada tanggal 27 Februari 2021 sebanyak 112.902.746 kasus 

terkonfirmasi dan 2.508.679 angka kejadian kematian. Kasus terkonfirmasi positif 

yang dilaporkan di Amerika sebanyak 50.246.580, di Eropa sebanyak 38.361.386, 

di Asia Tenggara sebanyak 13.492.895, di Eastern Mediterranean sebanyak 

6.360.314, di Afrika sebanyak 2.827.228, dan di Western Pacific sebanyak 

1.613.598 (World Health Organization, 2021). 

Banyaknya kasus terkonfirmasi positif yang dilaporkan telah menyebabkan 

banyaknya perubahan kegiatan di masyarakat, kekhawatiran, dan kecemasan 

berlebih yang berdampak kepada kejadian insomnia. Haryanti (2020) 

mengungkapkan bahwa kejadian insomnia di masyarakat terjadi akibat dampak 

pandemi COVID-19 dan memperburuk gejala pasien yang sudah terdiagnosis 

insomnia. Hal serupa juga terjadi pada populasi masyarakat di Yunani (Voitsidis et 

al, 2020). Dampak pandemi COVID-19 juga berpengaruh terhadap kualitas tidur 

yang pada gilirannya mengakibatkan insomnia akut pada beberapa orang dan 

memperburuk gejala pada populasi yang sudah mengalami insomnia (Morin & 

Carrier, 2021). Data yang dilaporkan tersebut menunjukkan bahwa pandemi yang 

terjadi secara global telah berdampak pada kesehatan mental manusia. 

Data di Indonesia yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik (BPS) 

menunjukkan beberapa kondisi sosial yang terdampak akibat pandemi. Pandemi 
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COVID-19 mulai berdampak di Indonesia pada tahun 2020. Menurut Profil 

Kemiskinan Indonesia, tingkat kemiskinan cenderung mengalami penurunan dari 

tahun 2006 sampai dengan tahun 2019 namun mengalami peningkatan pada tahun 

2020. Selain tingkat kemiskinan, terdapat juga pekerjaan yang terdampak dan 

terhambat akibat pandemi sehingga mempengaruhi jumlah pengangguran dan 

partisipasi kerja. (Badan Pusat Statistik, 2020)  

Walaupun penanganan pandemi COVID-19 sudah dilakukan namun tetap 

membutuhkan waktu untuk kembali pulih seperti sedia kala. Salah satu yang 

berperan penting di dalam penanganan pandemi adalah sumber daya manusia. 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut penulis tertarik untuk melakukan 

pengkajian lebih lanjut tentang kejadian insomnia selama pandemi COVID-19 

secara global melalui literature review sehingga diperoleh gambaran yang 

menyeluruh tentang dampak pandemi terhadap kesehatan mental. Hasil literatur 

review dapat juga menjadi rekomendasi sehingga kedepan dapat ditentukan langkah 

yang lebih tepat untuk optimalisasi sumber daya manusia dalam penanganan 

pandemi. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji kejadian insomnia selama pandemi COVID-19 secara global. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran kejadian insomnia selama pandemi COVID-19 secara 

global? 
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1.3.  Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum 

Memberi gambaran kejadian insomnia selama pandemi COVID-19 secara global. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui angka kejadian kasus insomnia selama pandemi COVID-19. 

b. Mengetahui karakteristik kejadian insomnia selama pandemi COVID-19. 

c. Mengetahui patofisiologi insomnia yang berhubungan dengan pandemi 

COVID-19. 

d. Mengetahui tanda dan gejala insomnia yang terjadi selama pandemi 

COVID-19. 

e. Mengetahui pemeriksaan kasus insomnia yang terjadi selama pandemi 

COVID-19. 

f. Mengetahui terapi kasus insomnia yang terjadi selama pandemi COVID-19. 

g. Mengetahui upaya pencegahan kasus insomnia yang dapat dilakukan 

selama pandemi COVID-19. 

h. Mengetahui prognosis dari kasus insomnia beserta komplikasi yang 

mungkin terjadi selama pandemi COVID-19. 

 

1.4.  Manfaat 

1.4.1.  Teoritis 

Sebagai bentuk telaah ilmiah dari berbagai jurnal penelitian sehingga dapat 

diperoleh gambaran yang menyeluruh terhadap kejadian insomnia yang berkaitan 

dengan pandemi. 
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1.4.2.  Praktis 

1.4.2.1. Bagi Peneliti 

Memberi kesempatan menelaah secara ilmiah mengenai kejadian insomnia 

selama pandemi COVID-19 secara global. 

1.4.2.2. Bagi Mahasiswa 

Memberi pengetahuan tentang kejadian insomnia selama pandemi COVID-

19 secara global. 

1.4.2.3. Bagi Ilmu Pengetahuan 

Sebagai referensi kajian ilmiah mengenai dampak pandemi COVID-19 

terhadap kesehatan mental khususnya kasus insomnia secara global. 

1.4.2.4. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bentuk karya tulis ilmiah mahasiswa mengenai dampak pandemi 

COVID-19 terhadap kesehatan mental khususnya kasus insomnia secara 

global yang dapat digunakan sebagai acuan pengembangan penelitian. 

 

1.5.  Keaslian Penelitian 

Fokus studi literatur ini adalah mengkaji kejadian insomnia selama pandemi 

COVID-19 secara global. Beberapa studi literatur yang mengkaji pandemi COVID-

19 dan kejadian insomnia di Indonesia dipaparkan sebagai berikut. 

Tabel 1 Keaslian Penelitian 

Peneliti Judul Desain 

Penelitian 

Metode Hasil 

Bela Novita 

Amaris 

Susanto 

Literatur 

Review: 

Dampak 

Studi 

Literatur 

Artikel 

ditelusuri 

melalui 

Pandemi COVID-

19 memberikan 

dampak gangguan 
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(2020) Gangguan 

Kesehatan 

Mental pada 

Petugas 

Kesehatan 

Selama 

Pandemi 

Coronavirus 

Disease 

2019 

(Susanto, 

2020) 

PubMed, 

Science Direct, 

Medline, 

Google Scholar 

dan Crossref 

dengan rentang 

waktu April 

hingga Juni 

2020. Artikel 

yang dipilih 

sebanyak 15 

untuk dibahas. 

kesehatan mental 

petugas 

kesehatan. 

Petugas kesehatan 

perlu diberikan 

dukungan sosial, 

kecukupan alat 

pelindung diri 

(APD), dan 

informasi yang 

cukup untuk 

menangani pasien 

COVID-19. 

Devi Yulia 

Putri 

Haryanti 

(2020) 

Insomnia 

Selama 

Pandemi 

COVID-19 

(Haryanti, 

2020) 

Studi 

Literatur 

Artikel 

ditelusuri 

melalui NCBI, 

Google 

Scholar, 

Elsevier dan 

situs WHO. 

Artikel yang 

diterbitkan 

pada tahun 

2016-2020 

sejumlah 17 

dianalisis 

dengan metode 

systematic 

literature 

review. 

Pandemi COVID-

19 memberi 

dampak terhadap 

kesehatan fisik 

dan mental. 

Dampak yang 

dirasakan berupa 

gangguan pada 

rutinitas kerja, 

peningkatan 

kejadian 

insomnia, dan 

perburukan gejala 

pada pasien yang 

sudah terdiagnosis 

insomnia. 

Setyaningrum 

dan Yanuarita 

Pengaruh 

COVID-19 

Terhadap 

Kesehatan 

Mental 

Masyarakat 

Di Kota 

Malang 

(Setyaningr

um & 

Yanuarita, 

Vol. 4. No. 

4 November 

2020) 

Studi 

Literatur 

Penelitian 

dilakukan 

dengan metode 

kualitatif dan 

studi literatur. 

Pandemi COVID-

19 mempengaruhi 

kesehatan mental 

masyarakat di 

Kota Malang, 

Jawa Timur, 

Indonesia. 

Gangguan mental 

yang timbul 

berupa ketakutan 

dan kecemasan. 
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Siti Nurjanah 

(2020) 

Gangguan 

Mental 

Emosional 

pada Klien 

Pandemi 

COVID-19 

di Rumah 

Karantina 

(Nurjanah, 

2020) 

Deskriptif 

analitik 

Metode 

deskriptif 

analitik pada 

30 klien yang 

tinggal di 

rumah 

karantina. 

Proses 

pengambilan 

data 

menggunakan 

SRQ 29 (Self 

Report 

Quesionare 29) 

Sebanyak 10 

orang dari 30 

klien mengalami 

gangguan mental 

emosional, 40% 

memiliki keluhan 

kecemasan, 37% 

mengalami 

terbengkelainya 

tugas rutin, 30% 

kehilangan nafsu 

makan dan tidak 

dapat tidur 

nyenyak. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Secara keseluruhan, studi literatur dilakukan dengan melakukan telaah 

terhadap 37 artikel jurnal yang didapatkan penulis dari platform PubMed dan 

Google Scholar dengan topik insomnia selama pandemi COVID-19. Kesimpulan 

dan saran dari hasil studi literatur ini dipaparkan sebagai berikut. 

5.1.  Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil dan pembahasan yang dilakukan dalam studi literatur 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Angka kejadian insomnia selama pandemi sebagian besar mengalami 

peningkatan. 

2. Faktor sosiodemografi mempunyai pengaruh yang bervariasi dalam 

perannya sebagai faktor risiko terjadinya insomnia. 

3. Kejadian insomnia selama pandemi secara umum didahului oleh gejala 

kecemasan sebagai respon terhadap stressor selama pandemi. Kegagalan 

beradaptasi dalam pandemi dapat berkembang menjadi insomnia. 

4. Tanda dan gejala insomnia berupa kesulitan masuk dalam fase tidur, 

kesulitan mempertahankan tidur, dan terbangun lebih dini disertai dengan 

kecemasan terhadap kondisi pandemi. 

5. Pemeriksaan insomnia selama pandemi dapat dilakukan dari identifikasi 

gejala pokok gangguan tidur, penggunaan kuesioner pada penelitian survei, 
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dan pendataan karakteristik sosiodemografi serta riwayat penyakit 

sebelumnya. 

6. Terapi insomnia yang umum dilakukan yaitu melalui Cognitive Behaviour 

Therapy (CBT) dengan modifikasi metode selama pandemi yaitu dilakukan 

secara daring. Peran latihan pernafasan dapat memberi manfaat untuk 

mengurangi gangguan tidur. Terapi farmakologis dapat diberikan apabila 

CBT belum cukup efektif. 

7. Kejadian insomnia dapat ditangani dan dapat dicegah. Pencegahan insomnia 

dilakukan dengan mempertahankan irama sirkadian dan memelihara kualitas 

tidur serta meminimalisir faktor risiko. 

8. Pengobatan yang tuntas menjadi faktor penentu kekambuhan. Komplikasi 

gangguan kesehatan mental lainnya dapat berupa perburukan gejala 

insomnia, kecemasan, depresi, gangguan psikosomatis, dan obsessive-

compulsive disorder (OCD). 

5.2.  Saran 

Untuk pengembangan ilmu pengetahuan dan manfaat yang lebih luas dalam 

waktu mendatang, saran yang dapat diberikan yaitu : 

1. Dapat dilakukan review yang lebih mendalam seperti systematic review  

untuk membandingkan dan menganalisis lebih lanjut mengenai pengaruh 

pandemi terhadap kejadian insomnia dengan menentukan pertanyaan 

penelitian berdasarkan PICO (population, intervention, comparison, dan 

outcome). Pada aspek populasi dapat diteliti lebih lanjut pada populasi 

khusus seperti tenaga kesehatan dan pasien COVID-19. Pada aspek 
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intervensi dapat diteliti lebih lanjut mengenai terapi yang diberikan pada 

populasi terkait yang mengalami insomnia, dapat berupa terapi 

farmakologis atau cognitive behavior therapy kemudian dibandingkan 

dengan populasi yang mendapatkan jenis intervensi yang lain. Luaran yang 

diharapkan dapat berupa perbaikan kualitas tidur atau perbaikan gejala 

berupa penurunan skor insomnia severity index. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui terapi insomnia 

selama pandemi COVID-19 khususnya mengenai peran terapi farmakologis 

dalam penanganan kasus insomnia beserta gangguan kesehatan mental lain 

yang menyertai. 

3. Dapat dilakukan penelitian mengenai pemeriksaan fisik klinis pada kasus 

insomnia. 

4. Dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai cara pencegahan insomnia 

dan kaitannya dengan adaptasi perilaku kebiasaan baru selama pandemi 

COVID-19. 

5. Apabila hendak melakukan studi literatur, peneliti selanjutnya dapat 

memberi batasan pada faktor risiko insomnia tertentu agar hasil yang 

didapatkan lebih spesifik. 
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